
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan beberapa temuan dan pembahasan hasil penelitian 

tentang peran guru sekolah minggu terhadap pelayanan anak di 

jemaat GMIBM Bethesda Bangunan Wuwuk Wilayah Bolaang 

Mongondow Timur, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagai guru sekolah minggu mempunyai tanggung jawab yang 

besar dalam mengajar, mendidik, dan membimbing karena itu 

mereka diberkati dengan segala pengetahuan, keterampilan 

dalam memberikan pengajaran kepada anak-anak. Dan 

mengetahui bagaimana sifat dari anak-anak. Untuk dapat 

memahami sifat yang menjadi kebiasaan anak dalam setiap 

tingkalaku anak. Peran ini sudah dilaksanakan walaupun belum 

secara maksial. 

2. Faktor-faktor penghambat pelayanan anak adalah kurangnya 

kesadaran guru sekolah minggu dalam kehadiran sehingga 

anak sekolah minggu kurang dalam kehadiran. Dan juga 

kurangnya komunikasi, faktor pekerjaan, sikap tidak peduli dan 

kurang percaya diri dalam memimpin ibadah yang membuat 

ibadah tidak kreatif, ibadah yang monoton, dan waktu 

pelaksanaan ibadah yang tidak on time. 
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3. Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pelayanan 

guru sekolah minggu terhadap anak adalah a). Melaksanakan 

ibadah kreatif b). Gereja menopang setiap kegiatan ibadah c). 

Memberikan pembinaan kepada guru sekolah minggu agar lebih 

bersemangat dalam pelayanan dan beribadah. 

B. Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan, peneliti mengajukan beberapa saran agar 

peran guru sekolah minggu lebih efektif dalam pelayanan anak, 

sebagai berikut: 

1. Organisasi kompelsus ASM membuat program yang lebih kreatif 

contohnya pembinaan guru-guru sekolah minggu, ibadah kreatif, 

melakukan bakti sosial, ibadah tamasya sehingga membuat 

daya tarik anggota GSM dan ASM yang kurang aktif dalam 

ibadah. 

2. Melaksanakan kegiatan guru-guru sekolah minggu dengan 

melibatkan guru yang kurang aktif sebagai panitia. 

3. Mengadakan kunjungan kepada guru-guru sekolah minggu 

yang kurang aktif kemudian sharing dan mengajak mereka agar 

lebih aktif lagi dalam pelayanan. 

4. Pihak gereja dalam hal ini harus memberikan perhatian yang 

lebih kepada GSM untuk membentuk karakter yang lebih baik. 
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5. Berusaha untuk lebih meningkatkan kesadaran kepada orang 

tua tentang pentingnya pendidikan bagi anak untuk 

pertumbuhan iman. 

6. Pengurus kompelsus harus menjalin komunikasi yang baik 

dengan anggota GSM dan ASM 
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